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Abstrak 
Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu jenis bahan pangan penting di Indonesia. Penanaman 
kedelai tanpa olah tanah dilakukan dengan memanfaatkan sisa lengas lahan bekas padi. Dalam rangka 
pengendalian hama terpadu, penanaman refugia perlu dilakukan. Penanaman refugia tentu akan 
mengurangi densitas pertanaman kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pengurangan densitas kedelai dengan refugia terhadap pertumbuhan dan hasil. Refugia yang digunakan 
adalah kenikir (Cosmos sulphureus). Penelitian dilakukan di lahan bekas pertanaman padi sawah tanpa 
olah tanah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2018 dengan pola rancangan acak 
kelompok lengkap (RAKL) 1 faktor dengan 6 taraf dan 4 ulangan, sehingga terdapat 24 petak 
percobaan. Terdapat 6 taraf, A (Kontrol/ Tanpa refugia), B (refugia 1 baris dalam 10 baris), C (refugia 
1 baris dalam 5 baris), D (refugia 1 baris dari 10 dalam baris dan 1 baris dari 10  antar barisan) , E 
(refugia 1 baris dari 10 baris dan 1 baris dari 5 antar barisan) dan F (refugia 1 baris dari 5 baris dan 1 
baris dari 5 antar barisan). Variabel pengamatan merujuk pada komponan pertumbuhan dan hasil 
kedelai. Variabel pengamatan dibagi menjadi 3 jenis yaitu, pengamatan periodik, pengamatan vegetatif 
maksimum dan pengamatan hasil. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan adanya perlakuan 
pengurangan populasi dengan refugia pertumbuhan cenderung meningkat sedangkan hasil kedelai 
cenderung menurun namun semuanya tidak signifikan.  
Kata kunci:  Kerapatan Kenikir (Cosmos sulphureus), densitas kedelai, sisa lengas musim hujan. 
 
Pendahuluan 
Kedelai merupakan salah satu tanaman Famili Leguminosae yang menjadi komoditas tanaman penting 
ketiga setelah padi dan jagung (Pusat Penelitian Tanaman Pangan, 1996). Permintaan kedelai meningkat pesat 
seiring dengan laju peningkatan pertambahan penduduk, yakni sekitar 1.8% pertahun (Pitojo, 2003). Namun 
kenyataannya, laju permintaan kedelai tersebut belum dapat dipenuhi oleh laju peningkatan produksi kedelai, 
sehingga Indonesia harus mengimpor kedelai dari negara lain (Amerika Serikat, Brazil, Cina, dan India) padahal 
Indonesia mempunyai luas areal pertanaman kedelai terbesar ketiga setelah Cina dan India.  
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Serangan hama di pertanaman kedelai merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya produktifitas 
kedelai Indonesia. Mayoritas petani mengurangi serangan hama secara kimia, dimana dengan seperti itu akan 
mengganggu ekosistem. Kegiatan pengendalian secara kimia dengan menggunakan pestisida dan herbisida dapat 
menimbulkan efek negatif bagi tanaman kedelai (kualitas menurun, rasa polong dan biji menjadi pahit), dan 
terutama bagi lingkungan (Pusat Penelitian Tanaman Pangan 1996). 
Pengurangan populasi kedelai dengan refugia bertujuan untuk memperbaiki ekosistem di area 
pertanaman kedelai agar musuh alami tetap ada di ekosistem sehingga hama dapat ditekan. Mekanisme yang 
terjadi jika menggunakan refugia yang bersifat menarik hama adalah adanya daya tarik yang lebih kuat dari 
tanaman perangkap dibanding tanaman utama, sehingga hama lebih menyukai berada pada tanaman perangkap 
tersebut (Thamrin et al 2011). 
Ekosistem yang baik akan mengurangi populasi hama dan efek dari hama, sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil kedelai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengaruh dari pengurangan 
densitas kedelai dengan refugia. Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan rujukan petani untuk berpindah 
metode dalam pengendalian hama kedelai. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2018 di dusun Marditani, Desa Celep, Kecamatan 
Kedawung, Kabupaten Sragen. Alat yang digunakan antara lain cangkul, patok, gembor, raffia, tugal, ember, 
ajir, meteran, penggaris, alat tulis, dan kamera. bahan yang digunakan adalah kedelai dari UPTD Balai 
Pengembangan Benih Pangan dan Hortikulturan DIY, dan bibit kenikir dari Klaten.  
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 1 Faktor, yaitu pengurangan 
populasi kedelai dengan refugia. Terdapat 6 taraf perlakuan, yaitu A (Kontrol/ Tanpa refugia), B (refugia 1 
baris dalam 10 baris), C (refugia 1 baris dalam 5 baris), D (refugia 1 baris dari 10 dalam baris dan 1 
baris dari 10  antar barisan) , E (refugia 1 baris dari 10 baris dan 1 baris dari 5 antar barisan) dan F 
(refugia 1 baris dari 5 baris dan 1 baris dari 5 antar barisan), dengan perbedaan jumlah refugia yang 
ditanam menurut perlakuan barisnya. Setiap taraf perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 24 petak 
percobaan.  
Pengamatan dilakukan terhadap variabel pertumbuhan dan hasil yang dibagi menjadi 3 jenis, yaitu 
pengamatan periodik, variabel vegetatif maksimum dan variabel hasil. Variabel pengamatan periodik terdiri dari 
2 jenis, tinggi tanaman dan jumlah daun. Variabel vegetatif maksimum adalah lingkar batang, jumlah cabang, 
dan panjang x lebar daun. Hasil dari pengamatan panjang x lebar daun akan dimasukan rumus A= k pxl (k = 
3,64) untuk menghasilkan luas daun, dilanjutkan masukan ke rumus Indeks Luas Daun (ILD) = A X Jumlah 
Daun / Jarak Tanam. Variable hasil diantaranya, jumlah polong, berat 100 biji, berat biji per petak serta 
brangkasan segar dan kering tanaman. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan tabel sidik ragam (α = 5%). 
Hasil analisis sidik ragam yang berpengaruh nyata (signifikan) kemudian dilanjutkan dengan uji DMRT atau uji 
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F untuk pada taraf kepercayaan 95%.  
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani,  sawah bekas padi dengan pola tanam berubah kedelai setelah 
padi. Lahan tersebut berada  di Desa Celep, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Penelitian 
ini dimulai pada bulan Juni-Agustus 2018. Lokasi penelitian terletak pada 7
031’4” LS dan 110059’57” dengan 
ketinggian 182 mdpl.  
Sample tanah dari lahan dianalisis  untuk mengetahui kandungan yang ada di tanah, lalu hasil akan 
digolongkan menggunakan kriteria dari Balai Penelitian Tanah 2009. Hasil analasis kimia tanah dari lahan 
menunjukan bahwa kandungan N total;0,27% (Sedang), P2O5;15,61 ppm (sangat tinggi), dan K2O;0,32 me % 
(sedang). Kandungan C organik hasil analisis menunjukan 1,59 % (rendah) dan hasil analisis C/N ratio;5,89 
(rendah). pH dari tanah pada lahan yang digunakan menunjukan 6,78 dan itu berarti pH tanah netral. Bahan 
organik dalam tanah penelitian termasuk dalam kriteria sedang dengan nilai 5,89. 
Salah satu kegiatan sebelum melakukan penanaman adalah dengan pengolahan tanah. Penelitian yang 
dilakukan ini menggunakan sistem Tanpa Olah Tanah (TOT). Menurut Ohorella (2011) pengolahan tanah 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman, karena berhubungan 
dengan kondisi tanah, aerasi dan juga drainase tanah. Winardi (2014) menambahkan bahwa menanam kedelai 
setelah panen padi dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan sawah tadah hujan sehingga dapat meningkatkan 
Indeks Pertanaman (IP). 
 
 
 
Gambar 1: Grafik Pertumbuah Tinggi dan Jumlah Daun Tanaman Kedelai (Glycine max L. 
Gambar 1 menunjukan bahwa tinggi tanaman mengalami penambahan tinggi disetiap minggunya. 
Pertumbuhan tinggi dengan perlakuan F (refugia setiap 5 baris sekali) menunjukan angka yang tertinggi yaitu, 
77,09. Data dengan grafik terendah yaitu perlakuan A (control), yaitu 63,658 cm di minggu terakhir pengamatan. 
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Menurut Banks (2004) dengan adanya pengayaan jenis tanaman selain tanaman utama mampu menjamin 
keberlanjutan pertumbuhan tanaman utama. 
Berdasarkan gambar 1 grafik diatas dapat terlihat bahwa jumlah daun selalu bertambah pada 
pengamatan pertama hingga ketiga, tetapi saat pengamatan ke empat mengalami penurunan jumlah daun. 
Penurunan jumlah daun pada saat pengamatan keempat dapat dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah 
karena tanaman sudah mulai tua dan daun sudah berguguran (Sundari dan Wahyu 2012). Grafik diatas 
menunjukan bahwa grafik jumlah daun terbanyak adalah pada perlakuan F yaitu dengan penanaman refugia 
setiap 5 baris tanaman kedelai. Grafik jumlah daun dengan jumlah terendah terlihat pada perlakuan kontrol.  
 
                
Gambar 2: Histogram Jumlah Cabang, Diameter Batang, Indeks Luas Daun dan Jumlah Polong  Kedelai 
(Glycine max L.) 
Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat bahwa perlakuan yang menghasilkan rerata jumlah cabang kedelai 
tinggi adalah perlakuan F. Perlakuan kontrol mempunyai nilai rerata jumlah cabang terendah disusul dengan 
perlakuan E. Rerata jumlah cabang dari perlakuan A hingga D mengalami peningkatan tetapi pada perlakuan E 
mengalami penurunan dan pada perlakuan F meningkat kembali hingga menjadi rerata jumlah cabang yang 
paling banyak. Perbedaan jumlah tanaman perpetak yang dikarenakan oleh penanaman refugia mengakibatkan 
jarak tanaman pada petak kontrol berbeda dengan petak yang ditanami refugia. Jumlah tanaman yang lebih 
banyak dan jarak yang lebih sempit mengakibatkan jumlah cabang yang sedikit, sependapat dengan pernyataan 
Irwan AW (2006) bahwa dengan merapatkan penanaman maka jumlah cabang juga akan sedikit. Lotty (2007) 
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menambahkan bahwa dengan adanya populasi kedelai yang semakin banyak maka, cabang utama akan 
memanjang, percabangan sedikit dan jumlah polong akan berkurang.  
Rerata diameter batang terbasar dari penelitian ini adalah pada perlakuan F dengan rerata diameter 
0,613 cm. Petak control atau tanpa perlakuan menunjukan rerata diameter batang paling kecil diantara perlakuan 
yang lainnya dengan diameter 0,4299 cm. Hasil pengamatan menunjukan rerata diameter batang pada tanaman 
kedelai tidak mengalami peningkatan yang konstan, melainkan fluktuatif dari control ke perlakuan selanjutnya. 
Hasil penelitian Ohasi et al (2006) menunjukan bahwa diameter batang dipengaruhi oleh status air didalam 
pertanaman.  
Perlakuan F menghasilkan ILD paling besar berdasarkan gambar yang ada di atas. ILD dari petak A 
menuju petak B mengalami peningkatan tetapi pada perlakuan C mengalami penurunan dan mengalami 
peningkatan pada perlakuan D, E, dan juga F. berdasarkan penelitian Setiyono TD et al (2008) ILD dipengaruhi 
oleh suhu dan ketersediaan air, dimana 2 faktor tersebut yang mempengaruhi dalam pembelahan sel.  ILD 
perlakuan F adalah 6,7287 sebagai ILD terbesar dan pada perlakuan A dengan ILD 3,8582 dengan ILD terkecil 
pada hasil yang tertera. Berdasarkan hasil uji ragam pada variable indeks luas daun menunjukan bahwa 
perlakuan yang diaplikasikan pada budidaya kedelai tidak memberikan pengaruh nyata pada hasil indeks luas 
daun.  
Perlakuan D menunjukan hasil jumlah polong yang paling tinggi dengan rerata jumlah polong 
sejumlah 75,6643. Jumlah polong terendah aadalah pada petak A atau petak control dengan rerata jumlah polong 
49,6668 polong pertanaman sample. Berdasarkan uji sidik ragam menghasilkan bahwa perlakuan penanaman 
refugia pada setiap perlakuan tidak berpengaruh nyata pada variable jumlah polong yang telah diamati. Grassini 
et al (2015) menyatakan bahwa hasil kedelai sangat berhubungan dengan genotip, lokasi, dan pengaturan 
wilayah sekitar pertanaman. 
    
Gambar 3. Histogram Berat 100 Biji dan Berat Biji per Petak Kedelai (Glycine max L.) 
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Berat 100 biji yang dihasilkan dari penelitian menunjukan bahwa perlakuan B menghasilkan berat 100 
biji yang paling besar dengan berat 16,7153. Diikuti dengan petak A atau tanpa perlakuan dengan berat 16,3965 
gram, dan disusul perlakuan F dengan berat 16,3383. Berdasarkan hasil tersebut berat 100 biji dari masing-
masing perlakuan terlihat tidak berbeda jauh hasilnya. Perlakuan yang diaplikasin pada parameter ini tidak 
terlihat interaksi dari keduanya. Hasil yang diperoleh dari perlakuan populasi refugia terbanyak pada perlakuan F 
tidak menunjukan hasil yang tertinggi. Hasil penelitian Zhang J et al (2016) menunjukan bahwa pengaruh dari 
lingkungan dan genotik maupun interaksi dari kedua faktor tersebut mempengaruhi berat biji kedelai.  
Petak kontrol atau petak tanpa refugia memiliki rerata berat biji perpetak tertinggi dengan berat 
692,0975 gram. Berdasarkan hasil uji sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan A diikuti huruf yang berbeda 
dengan perlakuan lainnya, begitu pula dengan perlakuan B, tetapi untuk perlakuan C, D, E, dan F diikuti huruf 
yang sama. Perlakuan dengan diikuti huruf yang sama berarti perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata. jumlah 
populasi pada perlakuan F adalah populasi yang paling sedikit dengan perlakuan lainnya, akan tetapi perlakuan F 
menunjukan hasil yang baik yaitu terbanyak ketiga setelah kontrol dan perlakuan B.   
Jumlah tanaman yang ditanam dari petak per perlakuan berbeda-beda, dengan perlakuan F memiliki 
jumlah tanaman yang paling sedikit dibandingkan dengan perlakuan yang lain, tetapi berat perpetak dari 
perlakuan F tidak yang paling rendah. Irwan AW (2006) menjelaskan bahwa, walaupun jumlah cabang banyak 
belum tentu hasilnya juga akan banyak. Penjelasan tersebut juga menunjukan bahwa pada perlakuan F dengan 
cabang yang banyak tidak memiliki hasil yang segaris dengan jumlah cabang. Pada petak control dengan jumlah 
cabang yang sedikit dapat menghasilkan kedelai yang banyak. 
 
Gambar 4: Berat Brangkasan Segar dan Kering Kedelai (Glycine max L.) 
Berdasarkan hasil uji sidik ragam pada berat brangkasan segar maupun berat brangkasan kering tidak 
berpengaruh nyata karena perlakuan dari penambahan refugia pada petak percobaan. Menurut Kusumaningrum 
(2007), berat kering tanaman tidak berbeda nyata menunjukkan adanya akumulasi senyawa organik yang 
berhasil disintesis tanaman antar perlakuan adalah sama. Gambar diatas dapat terlihat bahwa perlakuan F yaitu 
perlakuan dengan penanaman refugia terbanyak menghasilkan berat segar dan berat kering tertinggi 
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dibandingkan perlakuan lainnya bahkan yang tanpa perlakuan. Berat brangkasan segar tertinggi yaitu 29,045 
gram dan berat brangkasan kering tertinggi yaitu 17,4943 gram pada perlakuan F. Berat brangkasan segar dan 
berat brangkasan kering terendah yaitu 9,0815 dan 7,656 pada petak kontrol atau tanpa ada refugia.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan penelitian ini adalah bahwa pengurangan kerapatan 
kedelai dengan refugia tidak berpengaruh nyata terhadap penurunan pertumbuhan dan hasil kedelai tanpa olah 
tanah. Untuk itu dapat disarankan penanaman refugia sebagaimana yang dicobakan. 
 
Daftar Pustaka 
Banks, J.E. 2004. Divided Culture: Integrating Agriculture and Conservation Biology. Frontiers in Ecology and 
the Environment. 2(10): 537−545 
BPT (Balai Penelitian Tanah). 2009. Analisis kimia tanah, tanaman, air, dan pupuk. Balai Penelitian Tanah. 
Bogor. 
Grassini P, Specht JE, Matthijs T et al. 2015. High-yiels maize-soybean cropping systems in the US Corn Belt. 
Crop Physiology. 27-41. DOI: 10.1016/b978-0-12-417104-6.000002-9. 
Kusumaningrum I, Hastuti RB, Haryanti S. 2007. Pengaruh perasan Sargassum crassifolium dengan konsentrasi 
yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L) Merill). Bul Anatomo dan 
Fisiologi. 15(2):7-13.  DOI: http://doi.org/10.14710/baf.v15i2.2567. 
Ohashi Y, Nakayama N, Saneoka H, Fujita K. 2006. Effect of drought stress on photosynthetic gas exchange, 
chlorophyll fluorescence and stem diameter of soybean plants. J Bioogia Plantarium. 50(1) 138-141. 
DOI: 10.1007/s10535-005-0089-3. 
Ohorella Z. 2011 respon pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai pada system olah tanah yang berbeda. J 
Agronomika 1(2):92-98. 
Pitojo, S. 2003. Benih kedelai. Yogyakarta:Penerbit Kanisius.  
Pusat Penelitian Tanaman Pangan. 1996. Sumber pertumbuhan produksi kedelai di Kalimantan Selatan. Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman. Bogor, Bogor. 
Setiyono TD, Weiss A, Specht JE et al. 2008. Leaf area index simulation in soybean grown under near-optimal 
conditions. Field Crops Research. 108(1): 82092. DOI: 10.1016/j.fcr.2008.03.005. 
Sundari T, Wahyu GAS. 2012. Tingkat adaptasi beberapa varietas kedelai terhadap naungan. Pen. Pertanian 
Tanaman Pangan. 31(2). 124-130.  
Thamrin, S., Rosmana, A., Untung, S., Sjam, S. 2011. Pest Control Technology in Organik Vegetable 
Cultivation Sistem. J. Fitomedika. 7 (3): 142-144 
Winardi. 2014. Prospek budidaya kedelai pada lahan sawah tadah hujan dan sawah irigasi sederhana untuk 
peningkatan produksi kedelai di Indonesia. J Agritech 16(2):89-97. DOI: 10.30595/agritech.v16i2.1022. 
Zhang J, Song Q, Cregan PB et al. 2015. Genome-wide association study, genomis predition and marker-assited 
selection dor seed weight in soybean (Glycine max). Theoretical and Applied Genetics. 129(1): 117-130. 
DOI: 10.1007/s00122-015-2614-x. 
